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SUMMARY

INAYAH MASTUROH. Land Suitability Evaluation Of Rubber Plants (Hevea
brasiliensis) In Karang Endah Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency
(Supervised by DWI PROBOWATI SULISTYANI and WARSITO).

Rubber plant is one of the leading commodities in South Sumatra Province
and is one of the plants that is quite adaptive to various environmental condition
so that it has a wide crop distribution. The demand for rubber is predicted to
continue increasing in the future because the need for goods derived from rubber
is also increasing. The results of the study are expected to increase the yield of
rubber production in Karang Endah Utara Village, Gelumbang District. This study
aims to evaluate several chemical properties (soil pH, N-total, P.Os, K20, and
CEC) and soil physics (texture) to assess land suitability for rubber plants in
Karang Endah Utara Village which are presented in the form of maps and land
suitability tables. This research was carried out in Karang Endah Utara Village,
Gelumbang District, Muara Enim Regency in October 2020. This study uses an
intensive survey method with a scale of 1:6.000 with a land area of 6 ha. The
sample point consists of 6 points which are determined purposively. Soil samples
were taken from a depth of 0 — 30 cm. Parameters observed in the field are
drainage class which is classified as good, effective depth is 130 cm and land
topography is categorized as flat land slope 0 - 2%. Parameters observed in the
laboratory were soil physical properties in the form of sandy loam texture and
chemical properties in the form of very acidic to acidic soil pH between 3.4 - 4.76.
N-total is classified as moderate between 0.36% - 0.51%. P-available is classified
as very low to low between 4.00 mg/kg — 13.4 mg/kg. K20 is classified as very
low between 0.19 cmol/kg — 0.26 cmol/kg and soil CEC is classified as low which
is between 7.7 cmol/kg — 12.5 cmol/kg. The results showed that the actual
suitability for rubber (Hevea brasiliensis) was S3-nfrw (not in accordance with
the limiting factor of P nutrient availability, soil CEC, root depth and dry month)
with an area of 2 ha and N-nfrw (not in accordance with the limiting factor).
availability of P nutrients, soil pH, soil CEC, root depth and dry month) covering
an area of 4 ha. Given inputs in the form of fertilizers and lime, the potential
suitability for rubber (Hevea brasiliensis) is S2-wr (sufficiently appropriate to the
limiting factor of water availability (w) namely dry months and effective depth
(r)) with a total area of 6 ha.

Keywords: Land suitability, rubber plant.
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RINGKASAN

INAYAH MASTUROH. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Karet (Hevea
brasiliensis) di Desa Karang Endah Utara, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten
Muara Enim. (Dibimbing oleh DWI PROBOWATI SULISTYANI dan
WARSITO).

Tanaman Karet merupakan salah satu komoditas unggulan di Provinsi
Sumatera Selatan dan merupakan salah satu tanaman yang cukup adaptif dengan
berbagai kondisi lingkungan sehingga memiliki sebaran pertanaman yang luas.
Permintaan Kkaret diprediksi akan terus mengalami peningkatan pada masa yang
akan datang sebab kebutuhan barang-barang yang berasal dari karet juga semakin
bertambah. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi karet
di Desa karang Endah Utara Kecamatan Gelumbang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi beberapa sifat kimia (pH tanah, N-total, P.Os, K>O, dan
KTK) dan sifat fisika tanah (tekstur) untuk menilai kesesuaian lahan bagi tanaman
karet di Desa Karang Endah Utara dan disajikan dalam bentuk peta kesesuaian
lahan. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Karang Endah Utara Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim pada bulan Oktober 2020. Penelitian ini
menggunakan metode survei tingkat intensif dengan skala 1:6.000 dengan luas
lahan 6 ha. Titik sampel terdiri dari 6 titik yang ditentukan secara purposive.
Sampel tanah diambil dari kedalaman O — 30 cm. Parameter yang diamati di
lapangan adalah kelas drainase yang tergolong baik, kedalaman efektif 130 cm
dan topografi lahan yang termasuk kategori kemiringan lahan datar 0 - 2 %.
Parameter yang dianalisis di laboratorium yaitu sifat fisik tanah berupa tekstur
tanah lempung berpasir dan sifat kimia berupa pH tanah sangat masam hingga
masam antara 3,4 — 4,76. N-total tergolong sedang antara 0,36% — 0,51%. P-
tersedia tergolong sangat rendah sampai rendah antara 4,00 mg/kg — 13,4 mg/kg.
K20 tergolong sangat rendah antara 0,19 cmol/kg — 0,26 cmol/kg dan KTK tanah
tergolong rendah yaitu antara 7,7 cmol/kg — 12,5 cmol/kg. Hasil penelitian
menunjukkan kesesuaian aktual untuk tanaman karet (Hevea brasiliensis) adalah
S3-nfrw (kurang sesuai dengan faktor pembatas ketersediaan unsur hara P, KTK
tanah, kedalaman perakaran dan bulan kering) dengan seluas 2 ha dan N-nfrw
(tidak sesuai dengan faktor pembatas ketersediaan unsur hara P, pH tanah, KTK
tanah, kedalaman perakaran dan bulan kering) seluas 4 ha. Pemberian input
berupa pupuk dan kapur maka kesesuaian potensial untuk tanaman karet (Hevea
brasiliensis) adalah S2-wr (cukup sesuai dengan faktor pembatas ketersediaan air
(w) yaitu bulan kering dan kedalaman efektif (r)) dengan luas keseluruhan 6 ha.

Kata Kunci: Kesesuaian lahan, tanaman karet.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet merupakan salah satu tanaman yang sangat adaptif terhadap
berbagai kondisi lingkungan, sehingga tanamannya tersebar luas (Nugroho, 2012).
Karet merupakan salah satu komoditas unggulan di Provinsi Sumatera Selatan
(Satra dan Alamsyah, 2019). Tanaman karet (Havea brasiliensis L) merupakan
salah satu komoditi perkebunan yang menjadi primadona di Desa Karang Endah
Utara. Di Indonesia, perkebunan karet dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
perkebunan rakyat, perkebunan besar milik negara dan perkebunan besar swasta.
Permintaan karet diprediksi akan terus mengalami peningkatan pada masa yang
akan datang dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat maka kebutuhan barang-
barang yang berasal dari karet juga semakin bertambah (Ardanasari, 2020).

Sektor pertanian memiliki peranan yang cukup penting dalam kegiatan
perekonomian di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik Muara Enim (2019)
pada tahun 2018 areal penanaman karet di Kecamatan Gelumbang berjumlah
42.126,44 hektar dari jumlah itu adalah tanaman perkebunan rakyat seluas
16.209,44 hektar dan perkebunan swasta sebesar 25.917 hektar dan menurut Profil
Desa Karang Endah (2018) terdapat 559 hektar perkebunan karet di Desa Karang
Endah Utara.

Pengembangan lahan untuk tujuan pertanian tidak terlepas dari beberapa
sifat kimia tanah dalam mendukung sistem pertanian. Sifat kimia tanah
merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan serta peningkatan
produktivitas lahan pertanian karena sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman. Dalam pengembangan perkebunan karet memiliki hubungan
yang sangat erat kaitannya dengan daya dukung lahan sebagai media tanam
komoditas ini. Besarnya dampak pengaruh kesesuaian lahan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman akan dapat berpengaruh secara langsung terhadap
kesuburan tanah yang akhirnya akan berdampak pada hasil produktivitasnya.

Dengan kondisi lahan di Desa Karang Endah Utara yang merupakan jenis lahan
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kering maka perlu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan untuk meningkatkan hasil
produktivitas tanaman karet tersebut.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi beberapa sifat kimia (pH tanah, N-
total, P20s, K20, dan KTK) dan fisika tanah (tekstur) untuk menilai kesesuaian
lahan bagi tanaman karet di Desa Karang Endah Utara yang disajikan dalam

bentuk peta dan tabel kesesuaian lahan.

1.3. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu didapat hasil dari beberapa sifat
kimia berupa : pH tanah, N-total, P.Os, K20, dan KTK tanah serta sifat fisika
tanah berupa tekstur sehingga akan didapat rekomendasi pupuk pada hasil akhir
penelitian yang diharapkan dapat meningkatkan hasil produktivitas karet di Desa

Karang Endah Utara pada khususnya, Kecamatan Gelumbang pada umumnya.
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